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ABSTRAK 

ANALISIS JENIS DAN MORFOLOGI MINERAL MAGNETIK PADA 

TANAH DARI KAWASAN INDUSTRI BASIRIH KOTA BANJARMASIN 

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 

(Oleh: Ella Rachmah Dwi Putri; Dr. Sudarningsih, S.Pd., M.Si; Dr. Fahruddin, 

S.Si., M.T.; 2024; 46 halaman) 

Kawasan industri memiliki peranan penting dalam peningkatan ekonomi secara 

makro maupun bagi wilayah industri tersebut dibangun. Salah satu dari kawasan 

industri ini yaitu adalah kawasan industri yang berada di Desa Basirih Kota 

Banjarmasin, kawasan ini terletak di sekitar pabrik, pergudangan, pelabuhan, 

pemukiman, dan jalan raya. Tiga lokasi digunakan sebagai tempat penelitian 

menggunakan sampel dengan nilai suseptibilitas yang paling tinggi dan yang 

paling rendah pada tiap lokasinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

jenis mineral magnetik dengan menggunakan alat uji XRD (X-Ray Diffraction) 

serta ukuran dan bentuk mineral magnetik menggunakan alat uji SEM-EDX 

(Scanning Electron Microscope- Energy Dispersive X-ray spectrophotometer) 

pada kawasan industri Basirih Kota Banjarmasin. Hasil uji XRD menunjukkan 

bahwa jenis mineral magnetik yang terkandung pada sampel umumnya adalah 

magnetite (Fe3O4). Bentuk dan ukuran bulir yang didapatkan dari uji SEM-EDX 

yaitu bentuk mineral magnetik didominasi dengan bulir yang berbentuk bulat, 

lonjong, bulat tidak sempurna, tidak teratur, dan bersudut sedangkan berdasarkan 

ukuran bulirnya termasuk dalam bulir multidomain (≥ 11 – 118,8 µm) dan pseudo 

single domain (≤ 3,7 – 9,5 µm). 

Kata kunci: kawasan industri, mineral magnetik, bentuk mineral magnetik, 

ukuran mineral magnetik. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE TYPE AND MORPHOLOGY OF MAGNETIC 

MINERALS IN SOILS FROM THE BASIRIH INDUSTRIAL AREA, 

BANJARMASIN CITY, SOUTH KALIMANTAN PROVINCE 

(By: Ella Rachmah Dwi Putri; Dr. Sudarningsih, S.Pd., M.Si; Dr. Fahruddin, 

S.Si., M.T.; 2024; 46 pages) 

 

Industrial estates have an important role in improving the macro economy as well 

as for the industrial areas built. One of these industrial estates is an industrial 

area located in Basirih Village, Banjarmasin City, this area is located around 

factories, warehouses, ports, settlements, and highways. Three locations were 

used as research sites using samples with the highest and lowest susceptibility 

values at each location. This study aims to analyze the type of magnetic minerals 

using XRD (X-Ray Diffraction) test equipment and the size and shape of magnetic 

minerals using SEM-EDX (Scanning Electron Microscope- Energy Dispersive X-

ray spectrophotometer) test equipment in the Basirih industrial area of 

Banjarmasin City. The results of the XRD test show that the type of magnetic 

mineral contained in the sample is generally magnetite (Fe3O4). The shape and 

size of the grains obtained from the SEM-EDX test, namely the shape of magnetic 

minerals, are dominated by grains that are round, oval, imperfectly round, 

irregular, and angular, while based on the grain size, they are included in 

multidomain (≥ 11 - 118.8 μm) and pseudo single domain (≤ 3.7 - 9.5 μm).  

 

Keywords: industrial area, magnetic mineral, magnetic mineral shape, magnetic  

mineral size. 
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